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Abstrak
 

Sejak awal proses pembangunan di Indonesia sektor pertanian telah memainkan peran penting terutama

berkaitan dengan penyerapan tenaga kerja dan sebagai sumber devisa bagi negara lewat produk-produk

ekspor yang dihasilkan. Salah satu implikasi kemajuan pembangunan adalah berkurangnya peran sektor

pertanian akibat berkembangnya sektor-sektor lain yang pada gilirannya mendorong perpindahan tenaga

kerja dari sektor pertanian. Proses keluarnya pekerja dari sektor pertanian ke sektor non pertanian

merupakan sesuatu yang wajar dan ini dialami oleh banyak negara di dunia.

 

Untuk Indonesia yang memiliki potensi pertanian yang besar perpindahan pekerja pertanian ke sektor lain

perlu dicermati untuk menjaga agar pekerja yang tetap berada di sektor pertanian adalah pekerja yang

berkualitas (umur muda dan berpendidikan lebih baik). Pekerja pertanian yang berkualitas diperlukan untuk

mengembangkan sektor pertanian yang memiliki potensi besar tetapi masih belum digarap secara maksimal.

Berkaitan dengan hal tersebut perlu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi mobilitas pekerja keluar

sektor pertanian.

 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan mobilitas pekerja keluar sektor pertanian ke sektor non

pertanian, mengetahui faktor-faktor yang mendorong dan menghambat mobilitas pekerja dari sektor

pertanian dan mengetahui distribusi perpindahan pekerja sektor pertanian ke sektor non pertanian.

 

Analisis terhadap kecenderungan pekerja pertanian keluar ke sektor non pertanian dilakukan dengan

menggunakan data Survai Aspek Kehidupan Rumah Tangga Indonesia (Sakerti) tahun 1993 dan tahun 1997.

Data Sakerti (1993 dan 1997) merupakan data panel (responden tahun 1993 diwawancarai kembali pada

tahun 1997) sehingga memungkinkan dilakukannya analisis dengan atribut individu yang sama pada kedua

tahun pengamatan. Studi ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis inferensial

untuk melihat fator-faktor yang mempengaruhi mobilitas pekerja keluar sektor pertanian menggunakan

model regresi logistik bitter.

 

Dari analisis deskriptif beberapa temuan penting adalah terjadinya kecenderungan yang terus meningkat

pekerja pertanian keluar ke sektor lain dan adanya lapangan pekerjaan yang secara konsisten merupakan

penampung terbanyak pekerja pertanian. Antara tahun 1990-1997 persentase pekerja pertanian yang pindah

ke sektor lain meningkat dari 4,8 persen di tahun 1990 menjadi 6,1 tahun 1995 dan 11,6 persen pada tahun

1997.

 

Kecenderungan pekerja pertanian keluar sektor non pertanian makin meningkat seiring peningkatan

pendidikan pekerja pertanian. Sedangkan hubungan yang sebaliknya dijumpai dengan umur pekerja, artinya
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makin tua umur pekerja pertanian mobilitas persentase pekerja keluar sektor pertanian dijumpai makin

menurun.

 

Dari analisis inferensial dijumpai variabel-variabel yang pengaruhnya signifikan terhadap mobilitas pekerja

keluar sektor pertanian adalah pendidikan, daerah tempat tinggal, keberadaan usaha tani rumah tangga, upah

pekerja non pertanian, wilayah tempat tinggal, interaksi status pekerjaan dengan pendidikan dan interaksi

umur dengan pendidikan. Dari variabel-variabel yang signifikan tersebut dapat disimpulkan faktorfaktor

yang mendorong mobilitas pekerja keluar sektor pertanian adalah pendidikan, lokasi tempat tinggal, wilayah

tempat tinggal dan upah non pertanian. Sedangkan faktor penghambat hanyalah keberadaan usaha tani

rumah tangga.


